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A. Kesimpulan

manusia pada dasarnya memiliki peristiwa maupun momentum menjadi
ingatan yang tersimpan pada memori otak. Ingatan maupun memori tersebut selalu
dekat dengan seseorang ataupun makhluk hidup lainnya. Secara spesifik penelitian
ini menjadi catatan tulisan dan catatan visual karya yang membahas recall memory
berpotensi guna menemukan peristiwa maupun momentum melalui ingatan-ingatan
memori otak. Selanjutnya berdasarkan peristiwa maupun momentum pada ingatan
yang tersimpan pada memori otak akan dikelolah oleh tubuh melali unsur
kemananusia (fikir, fisik, dan batin). Ingatan tersebut akan menjadi sensasi pada
tubuh penulis, kemudian akan dikelolah kembali di otak dan motorik tangan yang
akan menjadi catatan tulisan dan catatan visual.

Data yang didapatkan penulis melalui pengamatan pengalaman empiris dan
hasil wawancata memberikan pemahaman beberapa faktor yang memberikan
kekuatan ingatan yang tersimpan di memori otak. Faktor-faktor tersebut sebagai
berikut; 1. Faktor interaksi penulis dengan RPD serta dari berbagai individu yang
mempunyai kehangatan dilingkungan teater kosong dan orang-orang yang ada
didalamnya, 2. Faktor pembentukan kultural dan kebiasaan yang dilakukan penulis
dengan RPD, dan 3. Pembentukan pola dan unsur kemanusiaan (fikir, fisik, dan
batin) berdasarkan keterikatan serta kebersamaan penulis dengan RPD. Keseluruh
faktor-faktor menjadi suatu rangsangan yang menimbulkan efek sensasi pada
penulis akan diolah pada motorik tubuh. Keseluruhan interpretasi subjektif dari rasa
sensasi akan mengalami pengelolahan kembali melalui beberapa beberapa paparan
ilmuwan sebagai pisau beda untuk melihat lebih mendalam dari beberapa faktor
diatas menjadi bentuk catatan tulisan dan catatan visual (lukisan) melalui setiap
peristiwa maupun momentum pada penulis dengan RPD.

Pengelolahan rasa sensasi tubuh maupun otak memberikan rangsangan pada
motorik tubuh penulis yang melibatkan unsur kemanusiaan untuk mendapatkan

hasil persepsi subjektif dan interpretasi dari rasa sensasi yang dialami penulis,



sehingga menjadi suatu wujud catatan tulisan serta catatan visual (lukisan).
Perwujudan catatan tulisan serta catatan visual yang merujuk pada tubuh berubah
menjadi ruang kontemplatif serta mewujudkan nilai-nilai pengetahuan yang
diwariskan oleh RPD tidak hanya sebagai kenangan, namun dihayati dan diterapkan
berdasarkan unsur-unsur kemanusiaan (fikir, fisik, maupun batin). unsur-unsur
yang didapatkan melalui pengelolahan data pengalaman empiris dan data
wawancara penulis dengan RPD antara lain; refleksi awal kehidupan, tubuh sebagai
arsip, tubuh sebagai praktek, energi sebagai wujud efektif (ruang meditasi visual)
dan intensitas dalam keheningan. Setiap hasil dari perwujudan catatan tulis dan
catatan visual (lukisan) memanggil (new recall memory) dan memberikan kembali
ingatan ingatan-ingatan yang tersimpan pada memori otak menjadi sebuah
perspektif dan pengetahuan baru dari ingatan peristiwa maupun momentum lainnya

pada memori otak.

B. Saran

Penciptaan karya ini berdasarkan penelitian dan penelusuran terhadap
peristiwa ~dan momentum = penulis dengan RPD, peristiwa2 itu sangat
mempengaruhi penulis dalam menyikapi berbagai macam hal dalam kehidupannya,
baik itu kehidupan sosial, keluarga maupun kehidupan personal. Melalui
pengalaman emperis penulis  dengan metode yang RPD terapkan terbukti mampu
mempertajam daya pikir dan batin,juga menyehatkan secara fisik. Sensasi yang
diolah oleh otak berdasarkan peristiwa maupun momentum yang tersimpan di
memori otak penulis menjadi catatan tulisan maupun catatan visual (lukis). hasil
catatan tersebut memberikan pemahaman maupun pengetahuan yang memanggil
dan menghadirkan kembali ingatan memori. Hal tersebut menjadi lingkaran
pengetahuan bagi penulis. Namun dalam hal ini penulis menyadari bahwa hasil
tulisan yang menjadi karya visual pada perwujudan karya lukis mempunyai
kekurangan yang memungkinkan untuk melakukan penelitian kembali secara
terperinci dan spesifik. Dengan demikian topik dalam pengkaryaan ini membuka

ruang bagi masyarakat maupun personal untuk melakukan penelitian kembali.
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